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Perancangan Bisnis Flexwork Sebagai Platform GIG Economy Terpadu untuk

Optimalisasi Jasa Non-Standar dan Pemberdayaan Mitra Mandiri

Naufal Mahardhiko Yazidu Rozak
NIM.22106050040

INTISARI

Sektor informal mendominasi struktur ketenagakerjaan di Indonesia, sejalan dengan tren global
Gig Economy. Namun, mayoritas platform on-demand saat ini memiliki batasan operasional
yang kaku dan hanya berfokus pada layanan standar, sehingga belum mampu mengakomodasi
kebutuhan pasar perkotaan terhadap pendelegasian jasa non-standar (pekerjaan serabutan).
Penelitian ini bertujuan untuk merancang model bisnis perusahaan "Flexwork" dan arsitektur
sistem aplikasi "FlexTask", sebuah platform gig economy terpadu yang dirancang untuk
menjembatani pengguna jasa dengan mitra mandiri secara fleksibel, transparan, dan aman.
Perancangan bisnis dilakukan menggunakan pendekatan Business Model Canvas (BMC) dan
strategi penetrasi pasar berbasis Niche Target, sedangkan perancangan sistem perangkat lunak
dimodelkan menggunakan Unified Modeling Language (UML) berupa Use Case dan Entity
Relationship Diagram (ERD), serta perancangan purwarupa antarmuka (UI/UX). Platform ini
mengusung inovasi utama berupa fitur Negosiasi Terpandu (Guided Bidding) berbasis
algoritma rekomendasi harga, jaminan keamanan melalui sistem Escrow, dan verifikasi
identitas (KYC) yang ketat. Analisis kelayakan finansial menggunakan metode Net Present
Value (NPV), Return on Investment (ROI), dan Payback Period menunjukkan bahwa model
bisnis yang dirancang memiliki prospek yang sangat layak (feasible) untuk dieksekusi secara
komersial. Penerapan skema bootstrapping dan model monetisasi berbasis komisi transaksi
dinilai mampu memberikan peluang pendapatan yang berkelanjutan. Dengan demikian,
Flexwork diharapkan dapat menjadi alternatif platform gig economy yang aman dan terukur

untuk memberdayakan pekerja informal.

Kata Kunci: Gig Economy, Jasa Non-Standar, Business Model Canvas, UML, Kelayakan

Bisnis.
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Business Design of Flexwork as an Integrated Gig Economy Platform for Optimizing

Non-Standard Services and Empowering Independent Partners

Naufal Mahardhiko Yazidu Rozak
NIM.22106050040

ABSTRACT

The informal sector dominates the employment structure in Indonesia, aligning with the global
trend of the Gig Economy. However, the majority of current on-demand platforms have rigid
operational boundaries and focus solely on standard services, thus failing to accommodate the
urban market's need for the delegation of non-standard services (odd jobs). This study aims to
design the business model of "Flexwork" and system architecture FlexTask application, an
integrated gig economy platform designed to bridge service users with independent partners
flexibly, transparently, and securely. The business design was conducted using the Business
Model Canvas (BMC) approach and a Niche Target-based market penetration strategy, while
the software system was modeled using the Unified Modeling Language (UML)—specifically
Use Case and Entity Relationship Diagram (ERD)—alongside user interface (UI/UX)
prototyping. The platform introduces core innovations such as a Guided Bidding feature based
on a suggested price algorithm, security guarantees through an Escrow system, and strict
identity verification (KYC). The financial feasibility analysis using Net Present Value (NPV),
Return on Investment (ROI), and Payback Period methods indicates that the designed business
model has a highly feasible prospect for commercial execution. The implementation of a
bootstrapping scheme and a transaction commission-based monetization model are considered
capable of providing sustainable revenue opportunities. Therefore, Flexwork is expected to be

a secure and measurable alternative gig economy platform to empower informal workers.

Keywords: Gig Economy, Non-Standard Services, Business Model Canvas, UML, Business
Feasibility.
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1.Latar Belakang

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) per Agustus 2024, sektor informal
mendominasi struktur ketenagakerjaan di Indonesia dengan proporsi mencapai 57,80%
atau setara dengan 84,58 juta orang [1]. Angka ini menunjukkan bahwa sebagian besar
tenaga kerja di Indonesia tidak terikat pada hubungan kerja formal korporasi [2]. Kondisi
ini sejalan dengan fenomena global yang dikenal sebagai Gig Economy [3].

Secara terminologi, Gig Economy dapat didefinisikan sebagai sebuah sistem pasar
tenaga kerja bebas di mana posisi pekerjaan bersifat sementara dan perusahaan atau
pemberi kerja cenderung merekrut pekerja independen untuk penugasan jangka pendek
(short-term engagements) [4]. Berbeda dengan model ekonomi tradisional yang berbasis
pada jam kerja tetap (misalnya pukul 08.00 hingga 17.00) dengan gaji bulanan, Gig
Economy berfokus pada penyelesaian tugas spesifik atau proyek ("gig") [5]. Dalam
ekosistem ini, individu tidak berstatus sebagai karyawan tetap, melainkan sebagai mitra
atau pekerja lepas (freelancer) yang memiliki kebebasan fleksibel untuk mengambil
pekerjaan sesuai dengan ketersediaan waktu dan keahlian mereka [6].

Pertumbuhan ekonomi digital di Indonesia turut mempercepat adopsi model ini,
yang terlihat dari menjamurnya aplikasi transportasi online dan pengantaran makanan.
Namun, mayoritas platform on-demand yang ada saat ini (" Aplikasi Ojol" atau kurir instan)
cenderung memiliki batasan operasional yang kaku. Mereka hanya berfokus pada layanan
yang sangat terstandarisasi (baku), seperti mengantar penumpang dari titik A ke titik B atau
membelikan makanan dari restoran terdaftar [7]. Model yang kaku ini belum mampu
mengakomodasi potensi besar tenaga kerja informal untuk melakukan pekerjaan-pekerjaan
yang sifatnya non-standar [6].

Padahal, di sisi lain terdapat kebutuhan pasar yang mendesak dari masyarakat
perkotaan, khususnya kalangan profesional dengan mobilitas tinggi. Mereka seringkali
membutuhkan bantuan untuk penyelesaian tugas-tugas "serabutan" yang tidak bisa dilayani
oleh aplikasi konvensional [8]. Contoh kebutuhan ini mencakup jasa spesifik seperti
pengurusan dokumen fisik ke instansi pemerintahan, mengantre layanan kesehatan di
rumah sakit, hingga bantuan operasional mendadak seperti memindahkan barang ringan
atau membelikan barang di toko kelontong yang tidak terdaftar di aplikasi [9].

Kesenjangan (gap) antara tingginya permintaan jasa spesifik ini dengan

ketersediaan tenaga kerja fleksibel menciptakan inefisiensi pasar [10]. Hambatan utama

1



dalam ekosistem jasa non-standar ini adalah faktor kepercayaan (#rust) dan transparansi
harga [11]. Saat ini, transaksi semacam ini seringkali dilakukan secara manual melalui
media sosial atau grup komunitas, yang menimbulkan risiko keamanan tinggi dan
ketidakpastian tarif bagi kedua belah pihak [12]. Pengguna merasa ragu menitipkan amanah
tugas, sementara mitra kerja kesulitan mendapatkan akses pasar yang adil. Di sisi lain,
menerapkan sistem tawar-menawar murni (pure bidding) di dalam aplikasi juga berisiko
memberikan beban kebingungan (cognitive load) bagi pengguna dalam menentukan harga

awal karena mereka sudah terbiasa dengan tarif pasti (fixed price) [13].

Merespons permasalahan tersebut, Flexwork dirancang sebagai solusi bisnis digital
terpadu. Flexwork menawarkan value proposition berupa fleksibilitas tugas total dengan
fitur unggulan Sistem Negosiasi Terpandu (Guided Bidding) yang didukung oleh
Algoritma Rekomendasi Harga (Suggested Price) dan mekanisme verifikasi mitra yang
ketat. Penelitian ini bertujuan untuk menyusun perancangan bisnis Flexwork secara
komprehensif, mulai dari analisis kelayakan finansial, strategi pemasaran, hingga
pengembangan purwarupa (prototype) produk. Flexwork diharapkan menjadi jembatan
yang aman dan terukur untuk memberdayakan mitra mandiri dalam ekosistem Gig
Economy yang lebih luas.

1.2.Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, rumusan masalah utama dalam
penelitian ini adalah:

1. Bagaimana merancang model bisnis menggunakan pendekatan Business Model Canvas
(BMC) untuk perusahaan Flexwork agar mampu mengakomodasi kebutuhan pasar jasa
non-standar secara berkelanjutan?

2. Bagaimana merancang arsitektur sistem dan antarmuka (User Interface) aplikasi
FlexTask yang mampu memfasilitasi proses negosiasi terpandu (suggested price) dan
menjamin keamanan transaksi antar pengguna?

3. Bagaimana memproyeksikan kinerja dan kesehatan finansial Flexwork melalui
penyusunan Laporan Laba Rugi, Laporan Arus Kas, dan Neraca guna menjamin
keberlanjutan operasional platform?

1.3.Batasan Masalah

Agar pembahasan dalam penelitian ini lebih terarah dan fokus, maka ditetapkan
batasan masalah sebagai berikut:

1. Perancangan bisnis difokuskan pada penyusunan Business Model Canvas (BMC),

strategi operasional, dan proyeksi finansial skala nasional (dengan peta jalan



operasional 5 tahun)menggunakan pendekatan lean startup (bootstrapping), tanpa
mencakup proses pendaftaran legalitas badan usaha secara fisik.

Perancangan sistem teknologi informasi dibatasi pada pembuatan prototipe antarmuka
(UI/UX), pemodelan sistem menggunakan Unified Modelling Language (UML) seperti
Use Case Diagram, dan rancangan basis data (Database). Penelitian ini tidak
mencakup tahap coding (pemrograman) hingga aplikasi siap rilis di Play Store/App
Store.

Analisis keuangan difokuskan secara eksklusif pada penyusunan proyeksi laporan laba
rugi, laporan arus kas, dan neraca. Instrumen pelaporan standar ini disusun secara
terukur dengan menitik beratkan pada pengeluaran operasional (Operational
Expenditure) seperti sewa kantor dan infrastruktur cloud server ekonomis guna

memetakan skema pendapatan komisi layanan (service fee) selama 5 periode pertama.

1.4.Tujuan Proyek

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari proyek Tugas Akhir ini adalah:

1.

Menghasilkan dokumen perencanaan bisnis (business plan) yang komprehensif untuk
startup Flexwork, yang memetakan strategi pemasaran, operasional, dan monetisasi
untuk pasar jasa non-standar.

Menghasilkan desain sistem teknologi yang solid (UML, Database, UI/UX) sebagai
cetak biru (blueprint) acuan bagi tim developer dalam fase pengembangan perangkat
lunak tahap selanjutnya.

Menghasilkan proyeksi laporan keuangan standar (Laba Rugi, Arus Kas, dan Neraca)
sebagai instrumen untuk mengevaluasi potensi profitabilitas dan stabilitas arus kas

perusahaan Flexwork dalam jangka panjang.

1.5.Manfaat Proyek

Manfaat yang diharapkan dari penulisan Tugas Akhir ini adalah:

1.

Bagi Mitra Mandiri: Memberikan peluang ekonomi baru yang lebih adil melalui akses
pasar digital yang terverifikasi, sehingga mereka tidak lagi bergantung pada pekerjaan
serabutan yang tidak menentu.

Bagi Pengguna Jasa: Menyediakan solusi praktis, hemat waktu, dan aman untuk
penyelesaian tugas-tugas domestik atau administratif yang sulit ditemukan di platform
konvensional.

Bagi Akademisi dan Peneliti Selanjutnya: Sebagai wujud implementasi keilmuan

secara komprehensif dalam merancang solusi teknologi tepat guna yang memiliki



dampak sosial-ekonomi nyata, serta menjadi rujukan referensi bagi penelitian lanjutan

di bidang Gig Economy.



BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis, perancangan bisnis, dan implementasi purwarupa

antarmuka (prototype) yang telah diuraikan pada bab-bab sebelumnya, penelitian ini

menghasilkan kesimpulan sebagai berikut:

1.

Kelayakan Model Bisnis: Melalui pendekatan Business Model Canvas (BMC),
Flexwork terbukti memiliki fondasi konseptual yang kuat sebagai platform Gig
Economy terpadu untuk mengakomodasi jasa non-standar. Penerapan strategi
pemasaran yang menargetkan niche market (mahasiswa dan profesional sibuk) di fase
inisiasi, dipadukan dengan model monetisasi berupa komisi transaksi sebesar 15%,
dinilai mampu menciptakan ekosistem Two-Sided Marketplace yang berkelanjutan.
Inovasi Sistem dan Antarmuka (UI/UX): Perancangan arsitektur sistem (Use Case dan
ERD) serta antarmuka aplikasi telah dirancang sebagai solusi untuk merespons
permasalahan krisis kepercayaan dan kekakuan tarif yang ada di sektor informal.
Integrasi fitur Guided Bidding (Negosiasi Terpandu), perlindungan dana melalui
Escrow Payment, dan verifikasi identitas (KYC) secara konseptual dinilai mampu
memfasilitasi fleksibilitas transaksi sekaligus memitigasi risiko keamanan bagi
Pengguna Jasa (User) maupun Mitra Mandiri (Runner).

Kelayakan Finansial: Berdasarkan proyeksi keuangan dalam peta jalan lima tahun,
eksekusi bisnis Flexwork dinyatakan sangat layak (feasible) secara ekonomi. Walaupun
menggunakan skema pendanaan mandiri (bootstrapping) yang diproyeksikan
mengalami defisit kas operasional di dua tahun pertama, kelayakan ini tervalidasi oleh
nilai Net Present Value (NPV) yang positif sebesar Rp 978.560.000 dan rasio Return on
Investment (ROI) yang mencapai 484,00%. Payback Period diproyeksikan dapat

tercapai secara realistis pada akhir tahun ketiga atau kuartal pertama tahun keempat..

5.2 Saran

Guna mendukung pengembangan operasional bisnis dan penyempurnaan sistem

Flexwork di masa mendatang, beberapa rekomendasi strategis yang dapat diberikan adalah

sebagai berikut:

1.

Pengembangan Kecerdasan Buatan (Al): Pada iterasi pengembangan perangkat lunak
selanjutnya, disarankan untuk mengintegrasikan teknologi Machine Learning pada

modul Guided Bidding. Algoritma ini dapat dimanfaatkan untuk menganalisis data
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historis transaksi, cuaca real-time, dan tingkat kemacetan lalu lintas guna menghasilkan
Rekomendasi Harga Awal (Suggested Price) yang jauh lebih presisi secara otomatis.

. Ekspansi Segmen B2B (UMKM): Setelah basis pengguna segmen B2C (individu)
mencapai stabilitas atau Critical Mass di wilayah operasional awal, Flexwork perlu
mempercepat ekspansi layanan ke segmen Business-to-Business (B2B). Hal ini dapat
diwujudkan melalui perancangan antarmuka dashboard khusus korporat yang
memungkinkan pelaku UMKM mendelegasikan tugas operasional dan logistik secara
massal (seperti pengantaran faktur massal) dengan sistem penagihan bulanan terpusat.
. Kajian Kepatuhan Regulasi (Legal & Compliance): Mengingat dinamika payung
hukum sektor Gig Economy di Indonesia yang terus berkembang, perusahaan
disarankan untuk melakukan penyesuaian berkelanjutan terhadap regulasi dari
Kementerian Ketenagakerjaan. Perlindungan asuransi kecelakaan kerja tambahan bagi
Runner aktif perlu dipertimbangkan di masa depan guna menjaga kelanggengan retensi

mitra dan memitigasi risiko hukum perusahaan.
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